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ABSTRACT
Daerah Irigasi Kr. Baro merupakan salah satu daerah irigasi yang difokuskan untuk meningkatkan produktivitas tanaman pangan di
Kabupaten Pidie. Luas areal layanan baku Daerah Irigasi Kr. Baro areal kiri sebesar 2828,5 hektar. Mengingat Daerah Irigasi Kr.
Baro dibangun sejak tahun 1979 s/d 1984 dan kurangnya debit air sampai ke areal pertanian, sehingga perlu dilakukan kajian
tingkat efisiensi dan efektivitas jaringan irigasi serta mengkaji kembali ketersediaan air sungai Kr. Baro dan debit kebutuhan Daerah
Irigasi Kr. Baro. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ketersediaan air sungai Kr. Baro dan debit kebutuhan Daerah Irigasi
Kr. Baro areal kiri, mengetahui tingkat efisiensi saluran primer dan sekunder, serta mengetahui tingkat efektivitas layanan irigasi.
Berdasarkan observasi dan inventarisasi di lapangan, pengukuran yang dilakukan adalah pengukuran luas penampang saluran
(kedalaman air, lebar dasar saluran dan lebar muka air), pengukuran kecepatan aliran dengan menggunakan pelampung pada ruas
saluran yang lurus, dan pencatatan waktu pengukuran dengan stopwatch (dicatat waktu lamanya pelampung melewati jarak antara
dua patok). Dalam analisis debit sungai Kr. Baro digunakan metode F.J Mock. Debit pengambilan dianalisis dengan simulasi pola
tata tanam. Dari analisis debit sesaat saluran didapat tingkat efisiensi dan efektivitas jaringan irigasi. Hasil dari perhitungan
diperoleh untuk debit andalan maksimum pada DAS Kr. Baro sebesar 13,84 m3/dtk terdapat pada bulan November. Debit
pengambilan maksimum dengan pola tanam padi-padi-bera dan musim tanam dimulai pada pertengahan Oktober adalah sebesar
4,02 m3/dtk. Tingkat efisiensi untuk saluran primer Baro kiri diperoleh sebesar 74,08%, dengan kehilangan air sebesar 15,92% dari
efisiensi normal yaitu 90%. Efisiensi saluran sekunder Baro kiri diperoleh sebesar 81,28%, artinya kehilangan air sebesar 8,72%
dari efisiensi normal yaitu 90%. Efektivitas (IA) diperoleh sebesar 74,02% (0,74), artinya dari seluruh target areal yang akan diairi
ada sekitar 26% areal pertanian yang tidak terairi.
